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ABSTRAK 

 

 

 

Intan Kurniawati/A510110227.PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENGOPTIMALKAN KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA MIM 

KISMOYOSO NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN AJARAN 2014/2015. 

Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.Februari. 2015. 

 

Tujuan penelitian:1) Mengetahui peran kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

kecerdasan interpersonal siswa MIM Kismoyoso, 2) mengetahui kecerdasan 

interpersonal siswa MIM Kismoyoso. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

desain penelitian studi kasus.Penelitian dilaksanakan Oktober 2014 hingga Januari 

2015 di MIM Kismoyoso. Data yang dikumpulkan:data primer dan  sekunder. 

Sumber data adalah informan, tempat dan peristiwa, arsip dan dokumen. Narasumber 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, wali kelas, siswa.Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Keabsahan data dengan 

triangulasi sumber, teknik, waktu. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil: 1) Peran kepala sekolah MIM Kismoyoso 

diantaranya sebagai edukator, manajer, leader, supervisor, administrator, 

wirausahawan, menjaga iklim sekolah. 2) Kecerdasan interpersonal yang ada di 

MIM Kismoyoso yaitu menyesuaikan diri dengan orang lain, pemecahan masalah 

yang baik, sikap yang baik dalam pergaulan, berempati, dapat bersosialisasi dengan 

baik, berkomunikasi dengan baik, memahami situasi dan etika sosial, mendengarkan 

efektif, peduli lingkungan. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia memiliki kebutuhan akan adanya interaksi sosial dengan 

lingkungan sosial dalam kehidupannya. Seiring dengan pertumbuhannya, kebutuhan 

manusia akan interaksi sosial juga semakin tinggi. Lingkungan serta pergaulan yang 

semakin luas, mengharuskan manusia untuk memiliki kemampuan dalam interaksi 

sosial yang semakin baik.  

Hal tersebut berlaku dalam setiap aspek kehidupan, baik di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan bermain, serta lingkungan kerja. 

Kemampuan sosial tersebut disebut dengan kecerdasan interpersonal. Ada tiga 

dimensi dari kecerdasan interpersonal, yaitu social Sensitivity, social insight, dan 

social communication (Safaria, 2005: 24). Ketiga dimensi tersebut akan membantu 

seseorang dalam interaksi sosialnya. Kecerdasan interpersonal yang baik akan 

mendorong seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih memahami situasi yang 

sedang dihadapi dan juga sangat berperan penting dalam membantu seseorang 

dalam memahami orang lain serta menyelesaikan permasalahan dengan cara yang 

tepat. Sehingga, seseorang dapat diterima dengan baik di lingkungan sosial dan 

dapat mendorong seseorang menuju kepercayaan diri yang lebih baik. Selain itu, 

kemampuan sosial yang baik juga akan membantu seseorang untuk menciptakan 

kondisi sosial yang baik pula. 

Karena dengan kecerdasan sosial yang baik, siswa dapat memberikan 

tanggapan yang baik terhadap stimulus dari situasi sosial yang ia terima. Tidak 

setiap orang memiliki kemampuan sosial yang baik, hal tersebut dikarenakan tidak 

semua orang menyadari akan pentingnya kecerdasan sosial serta peran penting 

kecerdasan sosial dalam setiap kehidupan sosialnya. Baik dalam berinteraksi dengan 

sesama, penerimaan terhadap lingkungan, maupun dalam hal kesadaran diri. Selain 

itu, rasa takut serta minder juga dapat menjadi pendorong seseorang menarik diri 

dari pergaulan. Faktor lain yang dapat menjadi penyebab rendahnya keerdasan 

sosial seseorang adalah faktor lingkungan dan juga kondisi keluarga. Kondisi 

lingkungan serta keluarga yang kurang baik biasanya juga menjadi penyebab 
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rendahnya kecerdasan interpersonal pada anak. Keluarga serta lingkungan yang 

kurang kondusif menyebabkan anak menjadi tertekan, lebih senang menyendiri dan 

melakukan penolakan dalam bersosialisasi. 

Peran kecerdasan interpersonal dalam kehidupan sosial baik di lingkungan 

masyarakat maupun dalam dunia pendidikan semakin tidak dapat diabaikan. Salah 

satu pihak yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kecerdasan interpersonal 

seorang siswa ialah kepala sekolah dan guru/ wali kelas. Kepala sekolah memiliki 

peran yang penting dalam mengoptimalkan kecerdasan interpersonal siswa. Selain 

meningkatkan kecerdasan interpersonal bagi siswa dengan kecerdasan interpersonal 

rendah, penting juga untuk tidak mengabaikan siswa dengan kecerdasan 

interpersonal baik agar dapat menjadi lebih baik. 

Hasil observasi yang dilakukan di MIM Kismoyoso menunjukan bahwa 

tingkat kecerdasan interpersonal siswa sudah cukup baik, karena 85,75% siswa 

sudah mulai memiliki kemampuan sosial yang cukup baik. Sedangkan 14,25% 

lainnya memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah.encapaian tersebut tentunya 

tidak terlepas dari adanya peran kepala sekolah. Sehingga diperlukan peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal bagi siswa yang masih 

memiliki kecerdasan interpersonal rendah, serta mempertahankan siswa dengan 

kecerdasan interpersonal yang sudah baik. Oleh karena hal tersebut, peneliti 

mengambil judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Interpersonal siswa terhadap Motivasi  Belajar Siswa di MIM Kismoyoso 

Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2014/ 2015”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan desain penelitian yang 

digunakan yaitu dengan studi kasus. Dede Mulyana (2006: 201) menyebutkan 

bahwa studi kasus adalah “uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai 

aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu 

program, atau suatu situasi sosial”. Penelitian ini dilaksanakan di MIM Kismoyoso 
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Ngemplak Boyolali. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2014 hingga 

bulah Januari 2015. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Mahmud (2011: 

146) menyatakan bahwa “Data primer adalah data data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan dari sumber asli oleh orang yang melakukan 

penelitian”. Data primer dalam penelitian ini yaitu data tentang peran kepala sekolah 

dan data kecerdasan interpersonal siswa. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan, tempat dan peristiwa. 

Informan merupakan orang yang dapat menjadi sumber data penelitian, yaitu 

dengan memberikan keterangan baik secara lisan maupun tertulis. Informan dalam 

penelitian ini diantaranya  adalah kepala sekolah, guru/ wali kelas, serta siswa MIM 

Kismoyoso. Tempat penelitian merupakan lokasi diadakannya penelitian oleh 

peneliti. Sedangkan peristiwa merupakan segala sesuatu yang terjadi di lapangan 

yang hendak diteliti oleh peneliti. Penelitian ini bertempat di MIM Kismoyoso 

Ngemplak Boyolali. Peristiwa yang diteliti yaitu tentang peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa terhadap hasih belajar siswa.  

Narasumber merupakan seseorang yang menjadi informan atau memberikan 

informasi kepada peneliti. Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 

MIM Kismoyoso, wali kelas IIIB, wali kelas VIA, siswa kelas IIIB, dan siswa kelas 

VIB. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Observasi 

dilakukan secara langsung oleh peneliti, namun peneliti berperan sebagai observer 

dan tidak ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian (observi). 

Wawancara mendalam dilakukan peneliti dengan narasumber kepala sekolah, wali 

kelas IIIB, wali kelas VIA, siswa kelas IIIB, dan siswa kelas VIB.  

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2000:178). 
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Triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam menguju keadsahan data adalah 

triangulasi wakti, triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Dengan digunakannya 

ketiga teknik triangulasi tersebut maka peneliti dapat memperoleh data yang valid, 

reliabel, dan objektif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah deskriptif kualitatif. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Kepala sekolah merupakan pemimpin di sebuah sekolah. Sehingga 

kepala sekolah memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan 

kompetensi guru maupun siswa. Salah satu kompetensi tersebut yaitu 

kecerdasan interpersonal siswa. Kecerdasan interpersonal merupakan salah 

satu kompetensi yang penting bagi siswa untuk berada di lingkungannya, 

begitu juga di MIM Kismoyoso. 

Berdasarkan hasil serangkaian wawancara dan observasi di atas, 

ditemukan bahwa peran kepala sekolah di MIM Kismoyoso diantaranya 

yaitu: 

1) Sebagai seorang edukator 

2) Sebagai seorang manajer 

3) Sebagai seorang leader 

4) Sebagai seorang supervisor 

5) Sebagai seorang administrator 

6) Sebagai seorang wirausahawan 

7) Menjaga iklim sekolah 

 

Sedangkan hubungannya dengan peningkatan kecerdasan 

interpersonal siswa, dari semua peran kepala sekolah di MI Kismoyoso 

tersebut, peran kepala sekolah sebagai seorang administrator dan 

wirausahawan tidah memiliki kontribusi terhadap peningkatan kecerdasan 

interpersonal siswa.  
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b. Kecerdasan interpersonal siswa MIM Kismoyoso  

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam 

membangun relasi atau hubungan sosial serta kemampuan/ kepekaan untuk 

memahami lingkungan. Sehingga seseorang dengan kecerdasan 

interpersonal yang baik akan menjadi lebih peka terhadap perubahan yang 

ada di lingkungan sosialnya, memiliki pemecahan masalah yang baik, serta 

dapat berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan sosialnya. 

Melalui hasil wawancara dan observasi di atas, ditemukan bahwa 

kecerdasan interpersonal yang ada di MIM Kismoyoso yaitu: 

1) Dapat menyesuaikan diri dengan orang lain. 

2) Memiliki pemecahan masalah yang baik. 

3) Memiliki sikap yang baik dalam pergaulan. 

4) Berempati terhadap terhadap teman. 

5) Dapat bersosialisasi dengan baik 

6) Dapat berkomunikasi dengan baik. 

7) Memahami situasi dan etika sosial. 

8) Mendengarkan ketika lawan bicara sedang berbicara sehingga dapat 

memahami isi pembicaraan dan memberikan tanggapan yang tepat. 

9) Bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. 

 

2. Pembahasan 

a. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Hasil penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kecerdasan interpersonal siswa menunjukkan hasil bahwa peran kepala 

sekolah di MIM Kismoyoso diantaranya yaitu: a) Sebagai seorang 

edukator, b) Sebagai seorang manajer, c)Sebagai seorang leader, d) Sebagai 

seorang supervisor, e) Sebagai seorang administrator, f) Sebagai seorang 

wirausahawan, g) Menjaga iklim sekolah. Sedangkan peran kepala sekolah 

yang berhubungannya dengan peningkatan kecerdasan interpersonal siswa, 
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peran kepala sekolah sebagai seorang administrator dan wirausahawan 

tidah memiliki kontribusi terhadap peningkatan kecerdasan interpersonal 

siswa. 

Ketujuh peran kepala sekolah yang ditemukan di MIM Kismoyoso 

tersebut sesuai dengan Depdiknas (2006) dalam Daryanto (2011:30) yang 

menyebutkan bahwa kepala sekolah memiliki tujuh peran penting, yaitu 

sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, pencipta iklim 

kerja, dan wirausahawan.  

James H. Stronge (2013:19) mengatakan bahwa, kepala sekolah 

yang efektif menunjukkan pemahaman, bahwa usaha-usaha membentuk 

hubungan interpersonal dengan siswa, staf, orang tua siswa, dan anggota 

komunitas lainnya akan sangat menguntungkan dalam membangun 

lingkungan sekolah yang positif dan produktif.  

b. Kecerdasan interpersonal siswa MIM Kismoyoso  

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal 

di MIM Kismoyoso sudah cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan 

lagi. Fakta di lapangan menunjukkan ada beberapa temuan bahwa 

kecerdasan interpersonal yang ada di MIM Kismoyoso meliputi memiliki 

pemecahan masalah yang baik, dapat mempertahankan hubungan 

pertemanan, memiliki sikap yang baik dalam pergaulan, dapat 

bersosialisasi dengan baik, dapat berkomunikasi dengan baik antar teman 

dan juga guru, mendengarkan ketika lawan bicara sedang berbicara 

sehingga dapat memahami isi pembicaraan dan memberikan tanggapan 

yang tepat.  

Memiliki pemecahan masalah yang baik misalnya saat terjadi 

perselisihan antar siswa, siswa akan saling meengkomunikasikan 

permasalahan yang terjadi sehingga tidak ada kesalahpahaman dan 

kemudian saling memaafkan dan berbaikan. Dengan saling berbaikan dan 

bersikap baik antar teman, hal tersebut merupakan contoh dari 
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mempertahankan hubungan pertemanan. Sedangkan memiliki sikap yang 

baik dalam pergaulan, dapat dilihat saat terjadinya interaksi yang positif 

antar siswa ataupun siswa dengan guru. Selain itu, hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa siswa-siswi MIM Kismoyoso dapat bersosialisasi 

dengan baik dan dapat berkomunikasi dengan baik. Sedangkan ketika siswa 

menyampaikan pendapat saat pelajaran dan siswa lain menanggapi ataupun 

saat sesama siswa saling mengobrol satu sama lain, hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa MIM Kismoyoso dapat berkomunikasi dengan 

baik dan dapat mendengarkan dengan efektif. 

Perilaku interpersonal yang ditemukan di MIM Kismoyoso tersebut 

selaras dengan indikator interpersonal, yaitu: 

1) Peduli terhadap lingkungan. 

2) Berempati terhadap orang lain. 

3) Dapat menyesuaikan diri dengan orang lain/ lingkungan sosial. 

4) Mampu menyelesaikan permasalahan dengan efektif. 

5) Memahami situasi sosial dan etika sosial. 

6) Memiliki sikap yang baik dalam pergaulan. 

7) Dapat bersosialisasi dengan baik. 

8) Dapat berkomunikasi dengan efektif. 

9) Dapat mendengarkan dengan efektif. 

Kesembilan indikator tersebut merupakan penjabaran dari tiga 

dimensi kecerdasan interpersonal. Ketiga dimensi kecerdasan interpersonal 

tersebut seperti yang lelah dipaparkan oleh Safaria (2005:24) diantaranya 

yaitu social sensitivity, social insight, dan social communication. Siswa 

yang sudah mencakup ketiga dimensi tersebut dapat dikatakan bahwa siswa 

tersebut memiliki kecerdasan interpersonal yang baik. Sedangkan apabiha 

siswa hanya mencakup dua dari ketiga dimensi tersebut, maka siswa 

tersebut memiliki kecerdasan interpersonal yang sedang, dan apabila siswa 



8 
 

 
 

hanya mencakup satu dari ketiga dimensi tersebut atau bahkan tidak sama 

sekali, maka siswa tersebut memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah. 

 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar siswa. Salah satu 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode observasi. 

Observasi dilakukan selama jam pelajaran maupun saat jam istirahat 

berlangsung. Namun, peneliti memiliki keterbatasan. Yaitu observasi yang 

dilakukan pada saat jam pelajaran tidak dapat dilakukan secara maksimal. Hal 

tersebut dikarenakan pihak sekolah tidak mengijinkan apabila kegiatan 

observasi dilakukan di dalam kelas. Sehingga peneliti hanya dapat mengawasi 

dari luar kelas. Namun apabila peneliti melakukan pengawasan dari luar kelas 

terlalu lama,, hal tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu konsentrasi belajar 

siswa. sehingga untuk observasi saat jam pelajaran peneliti hanya melihat 

sebentar keadaan kelas dan mendengarkan dari depan kelas tanpa terlihat oleh 

peserta didik maupun guru agar tidak mengganggu pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam dalam meningkatkan 

kecerdasan interpersonal siswa. Namun, meski demikian juga diperlukan kerja 

sama yang baik antara kepala sekolah dan guru. Karena, kepala sekolah dan 

guru merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan demi mewujudkan tujuan 

pendidikan sekolah dan juga dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal 

siswa MIM Kismoyoso, Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 

2014/2015. 
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2. Kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa MIM Kismoyoso Ngemplak 

Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 sudah cukup baik, namun masih harus 

ditingkatkan lagi. Karena, masih banyak siswa MIM Kismoyoso yang memiliki 

kecerdasan interpersonal kurang. Siswa memiliki kecerdasan interpersonal baik 

apabila siswa tersebut mencakup ketiga dimensi kecerdasan interpersonal. Siswa 

memiliki kecerdasan interpersonal sedang apabila mencakup dua dari tiga 

dimensi kecerdasan interpersonal. Sedangkan siswa memiliki kecerdasan 

interpersonal rendah apabila siswa tersebut hanya mencakup satu dari dimensi 

kecerdasan interpersonal atau bahkan tidak mencakup ketiga dimensi kecerdasan 

interpersonal. Selain meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa yang masih 

kurang, kepala sekolah juga tidak boleh mengabaikan siswa dengan kecerdasan 

interpersonal yang baik. Sehingga kepala sekolah dapat mencakup semua siswa, 

baik secara langsung ataupun melalui guru serta wali kelas.  
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